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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM) MELALUI 

MARKETING ONLINE DI DINAS KOPERASI DAN UMKM KABUPATEN BANYUWANGI 

 

Mohamad Regalfa Margiono1 (rereabi2@gmail.com) 

 

Abstract 
The research title is “Development Strategy of Small and Medium Enterprises (UKM) through 

Online Marketing by Cooperatives Small and Medium Enterprises Department of Banyuwangi 

District”. The author researched the used strategy by Banyuwangi district government, handled by 

Cooperatives Small and Medium Enterprises Department in developing business for UKM 

businessmen in their region. The applied online marketing training by Cooperatives Small and 

Medium Enterprises Department of Banyuwangi District is unique and setting out the utilization of 

trend information technologies in vast society. The theory of this research is online marketing 

theory by Jubilee Enterprise. It is details described in several parts, they are posting product in 

every online shop, making a personal branding, sponging off “branded” in other site, and making 

or having more social media account to promote it. The research is descriptive qualitative method 

by describing a pot luck research subject condition, and analysing the collected data. Data 

collection is conducted by interview, observation, and documentation technique. Its result is the 

participants of online marketing training whom have practiced and applied the gotten knowledge 

during following training by Cooperatives Small and Medium Enterprises Department. Therefore, 

UKM businessmen who follow this training do the increase of business income (turnover) 

Key words: online marketing, UMKM, Cooperatives Small and Medium Enterprises Department, 

Banyuwangi District. 

 

Abstrak 
Penelitian ini berjudul “Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui 

Marketing Onlne oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini, penulis 

meneliti tentang strategi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Banyuwangi, dalam hal ini 

adalah Dinas Koperasi dan UMKM dalam mengembangkan usaha para pelaku UKM di wilayah 

kerjanya. Pelatuhan marketing online yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 

Banyuwangi ini unik dan mengedepankan pemanfaatan teknologi informasi yang menjadi trend di 

kalangan masyarakat luas. Teori yang digunakan untuk membahas penelitian ini yakni 

menggunakan teori marketing online menurut Jubilee Enterprise. Secara terperinci dapat 

diuraikan dalam beberapa bagian yakni: memosting produk disetiap toko online, membuat 

personal branding, nebeng “ngetop” di situs orang lain, dan membuat atau memiliki berbagai 

akun media sosial untuk berpromosi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

menggambarkan keadaan sasaran penelitian secara apa adanya, menganalisa data yang 

terkumpul. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Hasil dalam penelitian ini ialah para peserta pelatihan marketing online telah mempraktikkan dan 

menggunakan ilmu yang didapatkannya selama mengikuti pelatihan oleh Dinas Koperasi dan 

UMKM. Hasil akhirnya, para pelaku UKM yang mengikuti pelatihan ini mengalami peningkatan 

pendapatan usaha (omzet). 

Kata-kata kunci: Marketing Online, UMKM, Dinas Koperasi dan UMKM, Kabupaten 

Banyuwangi. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan internet dan teknologi komunikasi semakin berkembang pesat sesuai dengan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat.  Indonesia dengan jumlah penduduk yang banyak masuk dalam jajaran 

negara dengan pengakses internet terbesar di dunia. Data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo) mengungkapkan pengguna internet di Indonesia saat ini mencapai 63 juta orang. Angka 

tersebut, 95 persennya menggunakan internet untuk mengakses jejaring sosial. 

                                                 
1Mahasiswa S2 Penyuluhan Pembangunanan Minat Manajemen Pemberdayaan Masyarakat, UNS, Jawa Tengah 
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Internet telah memasuki hampir di semua lini kehidupan manusia, termasuk bidang perdagangan dan 

bisnis. Penjualan barang produksi melalui media internet ini sebenarnya cocok dilakukan oleh para pelaku 

usaha menengah yang mempunyai modal usaha yang tidak besar. Bisnis internet menawarkan sesuatu 

yang sangat unik, dapat membantu pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam menjalankan 

bisnisnya dan mengatasi masalah yang akan terjadi, seperti: Pertama, tidak membutuhkan banyak modal 

menyewa tempat untuk kantor dan membayar gaji karyawan. Kedua, waktu dalam berbisnis online dapat 

berlangsung selama 24 jam setiap harinya dan tidak terpengaruh oleh jam kerja layaknya bekerja di 

kantor sehingga meski pun hari libur tetap bisa melayani konsumen. Ketiga, jaringan konsumen dalam 

berbisnis online tidak diperlukan mempunyai kenalan yang banyak karena jaringan internet sudah 

terhubung dengan jaringan dari berbagai daerah di dunia dan bergelut di dunia. Keempat, keterampilan 

dalam berbisnis online yang dibutuhkan adalah niat dan keuletan untuk mengenalkan produk ke media 

internet. 

Internet merupakan pasar kaula orang muda, pengguna internet di Indonesia 70% berusia 20-an, 25% usia 

30-42-an, dan sisanya adalah usia di atas 42 tahun. Sedangkan para pembisnis saat ini kebanyakan 

merupakan orang dengan usia 45-an keatas dan  mereka merupakan generasi yang terlambat bersentuhan 

dengan internet. Begitu juga dengan para pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di wilayah 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Para pelaku UKM yang tidak memiliki kemampuan lebih dalam 

memasarkan produksinya dan barada jauh dari pusat pemerintahan dan ekonomi menjadikannya tidak 

dapat berkembang dalam memasarkan produksinya keluar daerah. Untuk mengatasi masalah pemasaran 

yang terhambat inilah, Pemerintah Kabupaten Banyuwangi melalui Dinas Koperasi dan UMKM 

mengadakan program pelatihan marketing online kepada para pelaku UKM di Banyuwangi. Pelatihan ini 

bertujuan untuk menghadapi pasar bebas yang serba teknologi, apalagi pada tahun 2015 Indonesia akan 

menghadapi pasar bebas ASEAN atau Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitihan ini 

adalah: 

1. Bagaimana strategi marketing online yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM untuk 

membantu pengembangan usaha pelaku UKM di Banyuwangi? 

2. Bagaimana hasil dari strategi marketing online yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Banyuwangi dalam membantu pelaku UKM untuk mengembangkan usahanya? 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Berdasarkan pencarian dan penelusuran terhadap penelitian-penelitian serta studi-studi yang 

terkait dengan permasalahan yang akan diteliti, maka telah dijumpai beberapa hasil penelitian yang ada, 

yaitu sebagai berikut: Ulil Ma’arif yang meneliti tentang “Strategi Pemasaran Murabahah di Baitul Mall 

Wa Tamwil Bina Ihsanul Fikri Cabang Nitikan Yogyakarta” dengan fokus penelitian melihat 

perencanaan promosi  yang diberikan langsung kepada bagian pemasaran berdasarkan intruksi dan 

wewenang yang telah diberikan kepada bagian pemasaran oleh pimpinan utama BMT BIF. Menetapkan 

metode promosi guna meningkatkan jumlah nasabah melalui media cetk, elektronik, kegiatan bakti sosial 

dan personal selling. Kedua, Sandi Vega Primanda yang meneliti tentang “ Sistem Informasi Inventori 

Usaha Kecil Menengah (UKM) Berbasis Web menggunakan PHP dan My SQL” dengan fokus penelitian 

merancang dan membangun sistem informasi inventori untuk usaha kecil menengah dengan berbasis web 

menggunakan PHP dan My SQL, mengetahui laba usaha setiap hari maupun bulanan. Rofiq Anwar yang 

meneliti tentang “Analisis Pemanfaatan Fan Page Sebagai Media Pemasaran Online Bagi UMKM” 

dengan fokus penelitihan melihat penggunaan Fan Page terhadap pemasaran bagi UMKM. Kelima, Aris 

Marwanto dalam bukunya yang berjudul “Marketing Sukses” pada bagian ketiga menjelaskan tentang 

sosial media marketing. Pada bagian ini dijelaskan perbedaan antara marketing konvensional dengan 

marketing online, strategi jitu dalam marketing online, hingga sosial media marketing sebagai solusi bagi 

perusahaan berkantong kecil. Berdasarkan kelima penelitian di atas, menunjukkan bahwa penelitian 

tentang “Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui Marketing Online di Dinas 
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Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi” merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya. 

Konsep dan strategi pemasaran merupakan fungsi yang memiliki kontak paling besar dengan 

lingkungan eksternal. Oleh kerena itu, pemasaran memainkan peran penting dalam mengembangkan 

strategi. Dalam peran strategisnya, pemasaran mencakup setiap usaha untuk mencapai kesesuaian antara 

perusahaan dengan lingkungannya dalam rangka mencari pemecahan atas penentuan dua pertimbangan 

pokok. Pertama, bisnis apa yang sedang digeluti saat ini dan di masa mendatang. Kedua, bagaimana 

bisnis yang digeluti tersebut dapat dijalankan dengan sukses dalam lingkungan yang kompetitif atas dasar 

prespektif produk, harga, promosi, dan distribusi untuk melayani pasar sasaran. Strategi pemasaran 

menurut Tull dan Kahle yang dikutip oleh Fandy Tjiptono mendefinisikan strategi pemasaran sebagai alat 

fundamental yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan mengembangkan keunggulan 

bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan 

untuk melayani pasar sasaran tersebut. Pada dasarnya strategi pemasaran memberikan arah dalam 

kaintannya dengan segmentasi pasar, identifikasi pasar, dan biaya bauran pemasaran. 

Dimasa lalu, strategi penjualan saling bertatap muka, namun kini penjualan jauh lebih maju lagi 

karena dapat menggunakan perangkat teknologi dan memanfaatkan dunia maya.  Kemajuan dan 

perkembangan yang pesat dalam sistem penjualan tidak lagi dalam artian lokal saja, tetapi bisa melintasi 

batas wilayah geografis hingga nasional, regional, dan internasional. Menurut Boone dan Kurtz e-

marketing adalah salah satu komponen dalam e-commerce dengan kepentingan khusus oleh marketer, 

yakni strategi proses pembuatan, pendistribusian, promosi, dan penetapan harga barang dan jasa kepada 

pangsapasar internet atau melalui peralatan digital lain. Sedangkan menurut Strauss dan Frost marketing 

online (e-marketing) adalah penggunaan data dan aplikasi elektronik untuk perencanaan dan pelaksanaan 

konsep, distribusi, promosi, dan penetapan harga untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan 

individu dan organisasi. 

Dalam pemasaran, marketing online bisa dijadikan salah satu strategi yang paling jitu untuk 

memasarkan produk barang dan jasa. Menurut pendapat Chaffey dan Ellis-Chadwik dalam bukunya 

Digital Markrting: Strategy, Implementation, and Pratice, sebagaimana yang disadur oleh Aris Marwan 

di bukunya yang berjudal Marketing Sukses memaparkan bahwa penerapan platform teknologi digital 

dalam marketing bisa mendukung tujuan marketing dan bisnis suatu perusahaan. Terlebih lagi sekarang 

merupakan era bisnis online di mana konsumen menghendaki adanya pelayanan online dari sebuah 

perusahaan, sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan yang tidak menerapkan strategi pemasaran digital 

kemungkinan akan kehilangan konsumen yang menghendaki layanan online. adanya internet marketing, 

diharapkan mampu memberikan keuntungan yang bersifat nyata dan absrtak.  

Keuntungan nyata yakni keuntungan yang dapat dilihat dan dapat dirasakan seperti kenaikan 

pendapatan dan berkurangnya stok produk. Sedangkan yang abstrak adalah keuntungan yang tidak dapat 

dilihat, misalnya peningkatan kualitas customers service dan respon konsumen yang lebih cepat. 

Marketing online juga memiliki kelebihan lain dibandingkan dengan marketing konvensional, salah 

satunya adalah internet dapat disesuaikan denganstrategi bisnis yang sedang dijalanka oleh perusahaan. 

Sebagai contohnya, perusahaan sedang melakukan penetrasi pasar, maka marketing online dapat 

digunakan untuk mencari konsumen dan merain loyalitas konsumen setinggi-tingginya. 

Ekonomi rakyat adalah ekonomi mandiri yang tidak tergantung kepada modal asing. Fakta 

empiris menunjukkan bahwa ekonomi rakyatlah yang mampu bertahan dan menyelamatkan 

perekonomian nasional, maka tidak ada alasan untuk tidak mengakui eksistensi dan peranan besar dari 

ekonomi rakyat dalam perekonomian rakyat. Pemberdayaan ekonomi perlu dilakukan dengan terus 

meningkatkan perekonomian rakyat melalui perlindungan dan pembinaan terhadap usaha kecil dan 

menengah maupun koperasi. Upaya untuk memperkuat usaha kecil dan menengah setidaknya diperlukan 

pola-pola atau terobosan yang tepat, terarah, dan sesuai.  Pelaksanaan kegiatan tersebut sebagai upaya 

untuk mengembangkan usaha kecil dan menengah, membuka peluang/kesempatan kerja dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, meliputi antara lain pelatihan industri kecil dan pembelian kredit 

untuk modal usaha. 
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Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang 

perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

Sedangkan usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 

orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 

atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini. 

Berbagai jenis marketing online dapat digunakan oleh para pelaku UKM, salah satu diantaranya 

yakni dengan memasarkan produknya menggunakan sosial media. Banyak orang yang saat ini 

menggunakan media sosial dengan berbagai tujuan seperti untuk berkomuikasi bahkan hingga ada yang 

bertujuan untuk bisnis. Pilih dan buatlah akun media sosial yang paling diminati oleh masyarakat seperti 

Facebook, Twitter, Instagram, dan lainnya. Ketiga akun sosial di atas, saat ini sering digunakan banyak 

orang untuk berjualan karena dianggap efektif dan langsung pada sasaran karena calon konsumen berasal 

dari teman sendiri atau orang-orang yang kagum dengan produk tersebut. Memang tidak semua orang 

menjadi konsumen, tetapi memosting iklan di media sosial lebih murah dibandingkan memasang iklan di 

media massa. Selain media sosial seperti yang sudah disebutkan di atas, memiliki website juga penting 

untuk keberlangsungan dan eksistensi usaha di ranah internet. 

Ada banyak sekali siasat berpromosi secara online yang bisa dilakukan oleh pelaku UKM. 

Menurut Jubilee Enterprise, dalam bukunya yang berjudul “Trik Membuat Toko Online”, ada beberapa 

siasat yang dapat dijalankan, yakni: 

Pertama, memosting produk di setiap toko online, cara ini mempermudah agar produk pelaku UKM dapat 

dikenali dan mudah ditemukan calon konsumen. Dapat diasumsikan bahwa, jika pengunjung suatu toko 

online ada ribuan orang yang berbeda pada setiap harinya, maka memperbanyak postingan pada suatu 

toko online akan meningkatkan “penampakan” produk yang kita posting. Ada beberapa kelebihan dalam 

metode ini, diantaranya yakni: produk menjadi lebih mudah untuk ditemukan, mendapatkan teman-teman 

atau calon pembeli baru dari beragam keanggotaan situs, produk menjadi lebih gampang ter-index oleh 

Google, dan yang terakhir gampang menciptakan komunitas karena basis pengguna yang bertambah terus 

dari beragam situs toko online yang dijadikan tempat untuk memosting produk. 

Kedua, Nebeng “ngetop” di situs orang lain. Cara yang praktis dan cepat “ngetop” atau meningkatkan 

penjualan produk adalah dengan menulis artikel mengenai produk di situs yang terkenal. Sebagai contoh 

yakni dengan menuliskan artikel tentang produk yang dijual di situs Kaskus atau Mashable.com, yang 

meliputi kualitas produk, proses pembuatan yang profesional, dampak positif jika menggunakan produk 

tersebut, dan hal-hal lain yang sekiranya dapat menarik pembaca untuk membeli produk yang ditawarkan. 

Selain menuliskan artikel tentang bagaimana produk yang ditawarkan, jangan lupa untuk mencantumkan 

identitas produk usaha seperti alamat galeri (tempat produksi), alamat email, akun media sosial, dan 

alamat website. 

Ketiga, membuat personal branding, maksudnya adalah pemilik usaha harus berani menampilkan atau 

memperkenalkan diri kepada publik agar mereka (publik) mengerti dan mengetahui siapa pencipta produk 

yang mereka gunakan, atau dengan kata lain agar pemilik usaha ikut beken seperti produknya. Hal ini 

agar calon konsumen tahu siapa anda (pemilik usaha) dan perlahan-lahan membentuk kepercayaan 

terhadap anda dan produknya. 

Hasil yang didapat dalam menjalankan bisnis online, diantaranya memiliki tempat yang dapat 

dikunjungi oleh calon konsumen setiap saat. Selama 24 jam setiap harinya, selama 7 hari dalam 

seminggu, tempat tersebut selalu terbuka bagi calon konsumen. Bahkan saat kita tidur, transaksi masih 

dapat tetap terjadi. Kelebihan lain dari bisnis online ialah pangsa pasarnya yang sangat luas. Berbeda 

dengan bisnis offline, di dalam bisnis online perbedaan letak geografis bukanlah suatu hambatan. 

Jangkauan pasar yang sangat luas akan membuat produk yang anda pasarkan dapat diketahui masyarakat 

secara luas. Jika di bisnis offline para calon konsumen biasanya datang dari daerah setempat, di bisnis 
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online calon konsumen anda dapat datang dari luar negri. Di dalam bisnis online, pembeli dan penjual 

tidak perlu bertemu secara langsung karena mereka dapat bertemu secara online. Hanya dengan bisnis 

online, kita dapat berbisnis ke seluruh dunia tanpa harus beranjak dari rumah kita yang nyaman. 

Menurut Frendy, hasil yang didapat suatu perusahaan dalam memasarkan produk melalui online, 

yaitu: meningkatnya pangsa pasar, menurunkan biaya operasional, meningkatkan loyalitas konsumen, 

melebarkan jangkauan (global reach), memperpendek waktu produksi, dan meningkatkan supply 

manajemen. Tidak hanya perusahaan besar yang mengambil peluang emas ini, usaha skali kecil juga tidak 

mau ketinggalan menikmati potensi pasar online. Bahkan setiap orang juga bisa membuka toko online 

mereka masing - masing di rumah. Dengan meng-online-kan usahanya, pengusaha bisa menjangkau pasar 

yang lebih luas dan potensial. Maksudnya, dengan internet, info produk kita bisa sampai kepada siapa saja 

di seluruh dunia. Bisa jadi, di wilayah jauh dari tempat kita produksi, produk kita menjadi barang yang 

sangat dimininati dengan harga exclusive. Hal semacam ini sudah bayak terjadi dan menjadi awal  proses 

export barang dari wilayah tempat produksi ke wilayah lain. Hal ini sudah banyak terjadi karena efek 

pemasaran secara online. Keuntungan lain pemasaran secara online adalah adalah menghemat biaya 

promosi. Jika kita bandingkan promosi yang dilakukan secara konvensional  dengan promosi online, 

maka hasilnya akan jauh berbeda. Dengan Hasil yang sama, promosi yang dilakukan secara online jauh 

lebih menghemat budget anda. Hal ini karena promosi via internet bisa dilakukan secara gratis hanya 

biaya koneksi internet. Hasilnya, jangan ditanya, bahkan seringkali lebih dahsyat daripada promosi secara 

konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tentang Strategi Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui Marketing 

Online di Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi ini diarahkan pada pendekatan deskriptif 

kualitatif. Alasannya adalah pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dengan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 

banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Keempat, metode ini lebih 

mudah untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sedangkan tehnik dalam menentukan informan pada 

penelitian ini menggunakan strategi snawball atau dikenal juga sebagai “rantai rujukan”. Strategi ini, 

dengan siapa peserta atau informan yang pernah dikontak adalah penting untuk menggunakan jaringan 

sosial mereka untuk merujuk peneliti kepada orang lain yang berpotensi berpartisipasi atau berkontribusi 

dan mempelajari atau memberi informasi kepada peneliti. 

 

Proses Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat  menggunakan teknik wawancara  

(interview), pengamatan (observation), dan studi dokumentasi. Jenis wawancara penelitian ini adalah 

wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti. 

Ciri pokok wawancara terpimpin ialah  bahwa pewanwancara terkait suatu fungsi bukan saja sebagai 

pengumpul data relevan dengan maksud penelitian yang telah dipersiapkan, serta ada pedoman atan 

paduan pokok-pokok masalah yang akan diselidiki akan memudahkan dan melancarkan jalannya 

wawancara. Sedangkan teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengamati secara 

langsung. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan 

observasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 

pengukuran tersebut. Teknik dokumentasi digunakan karena sebagian besar data dan fakta tersimpan 

dalam bentuk dokumentasi. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 

peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi. Teknik ini digunakan juga untuk 

memperkuat data yang diperoleh oleh kedua teknik di atas. 
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PEMBAHASAN DAN HASIL 
Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi memiliki tiga program inovasi dalam 

menjalankan tugasnya untuk mengembangkan koperasi dan UMKM di wilayah Kabupaten Banyuwangi. 

Program inovasi tersebut yaitu sebagai berikut: 

Pertama, pengenalan marketing online kepada pelaku UKM ini diselenggarakan secara bergilir ke 

beberapa kecamatan di Banyuwangi. Pengenalan marketing online ini dilakukan agar palaku UKM tahu 

dan mengerti bahwa marketing online ini mempunyai berperan penting dalam pemasaran produk UKM. 

Langkah ini diambil karena pihak Klinik UMKM sadar bahwa tidak mungkin semua produk UKM dapat 

dipasarkan dengan menggunakan media internet, sebab adanya keterbatasan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang menjadi kendala dari kegiatan pelatihan marketing online. Sehingga untuk memberitahukan 

dan menyadarkan para pelaku UKM, maka Klinik UMKM pada tahap awal yaitu memberikan pengenalan 

marketing online. Tahap awal yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM adalah memberikan 

pengenalan kepada para pelaku UKM di Kabupaten Banyuwangi. Pengenalan dilakukan, yaitu dibeberapa 

kacamatan yang ada di Kabupaten Banyuwangi. Bentuk pengenalan tersebut yakni, memberitahukan 

contoh mempromosikan produk UKM di media internet. 

Kedua, pelatihan marketing online dilakukan untuk menikdaklanjuti dari kegiatan pengenalan 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Pada pelatihan marketing online tersebut sebelumnya disebar 

undangan kepada para pelaku UKM yang di mana para pelaku tersebut sudah memiliki kualitas produk 

yang dianggap mampu untuk bersaing di dunia pasar. Pelatihan marketing online yang dikukan oleh 

Dinas Koperasi dan UMKM yaitu sebagai berikut: 

1. Sosialisasi tentang Manfaat Penggunaan Marketing Online 

2. Pelatihan Promosi melalui Marketing Online 

Ketiga, Pelatihan pemanfaatan aplikasi online dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UMKM, di 

mana pelatihan tersebut diperuntukkan kepada generasi muda Banyuwangi untuk membantu para pelaku 

UKM yang ada di sekitar tempat tinggalnya. Pada awal diselenggarakan pelatihan tersebut, jumlah 

peserta sebanyak 2.000 pemuda dari seluruh Kabupaten Banyuwangi. Selain itu, peserta yang 

mendaftarkan diri juga ada yang berasal dari luar daerah Banyuwangi, seperti dari Kabupaten Jember, 

Kabupaten Situbondo, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Probolinggo, bahkan juga ada yang berasal 

dari Pulau Bali. Hal itu terjadi karena kapasitas yang dibuka untuk pendaftaran para peserta adalah 

sebanyak 2.000 orang. Pelatihan tersebut diselenggarakan melalui kerja sama dengan Dinas Pemuda dan 

Olahraga. Bentuk kerja sama tersebut, yakni melalui atau dilakukan oleh Bapak Cucuk Rustandi selaku 

penasehat bidang pemasaran Klinik UMKM di Dinas Koperasi dan UMKM. Selain itu, beliau juga 

sebagai konsultan di Dinas Pemuda dan Olahraga Kabupaten Banyuwangi 

 

PROFIL USAHA PESERTA MARKETING ONLINE 
Pengusaha 1: Nova Yuliana pemilik Marking Flocking T-shirt 

Marking Flocking T-shirt didirikan oleh Nova Yuliana pada tahun 2012, tepatnya sebelum perhelatan 

Banyuwangi Ethno Carnival (BEC). Pada awalnya kaos produksi dari Marking Flocking T-shirt 

kebanyakan mengangkat tema event Festival Banyuwangi. Pelatihan promosi yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasa dan UMKM yaitu tentang bagaimanaa cara membuat email untuk memberitahukan kepada 

konsumen kemana mereka akan menghubungi, bagaimana cara memposting produk UKM di media 

internet, dan membuat branding untuk produknya agar calon konsumen dapat mengenali pemilik usaha 

dari produk yang dibelinya serta pelatihan lainnya. Cara pengemasan barang produksi yang menarik juga 

menjadi salah satu materi dalam pelatihan marketing online, hal ini dikarenakan untuk menarik konsumen 

yang melihatnya di media internet. 

Pengusaha II : Didi Iswahyudi pemilik Bebek Kobong 

Didi Iswahyudi memulai karirnya dalam bidang kuliner mulai tahun 2014. Usaha kulinernya ini cukup 

unik bila dibandingkan dengan menu-menu pada tempat makan lainnya. Olahan bebek kobong, yakni 

bebek yang dibakar dalam bara api lalu disajikan dengan seporsi nasi bakar dan semangkung kuah kental 

yang pedas. Usaha kulinernya pertama kali dijajakan di trotoar jalan Brigjen Katamso Banyuwangi, yakni 
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sebelah gedung DPRD Kabupaten Banyuwangi. Usahanya berjalan normal seperti halnya dengan warung-

warung lesehan di sekitar warungnya. Warung yang dikelolahnya tidaklah ramai dengan pembeli, terlebih 

lagi hanya beroperasi selama enam jam, yakni mulai pukul 16:00-22:00 WIB. Dengan menu bebek kobog 

yang sebenarnya unik diantara warung-warung di sekitarnya ini, Didi Iswahyudi mulai mempromosikan 

warung dengan menu andalannya itu menyebarkan brosur dan pamflet di jalan dan menempelkannya pada 

berbagai tempat di seputaran Kota Banyuwangi. Semangat usaha Didi Iswahyudi dalam mempromosikan 

dagangannya tidak sampai di situ saja, Didi bahkan membuatkan kartu anggota bagi pelanggannya, di 

mana setiap pelanggan yang makan dan memunjukkan kartu anggota itu nantinya akan mendapat diskon 

5% bagi pembellian di atas Rp. 100.000,00 dan diskon 10% di atas pembelian Rp. 300.000,00. Meski pun 

berbagai cara promosi telah dilakukan, namun penjualan produk kulinernya masih biasa saja, hanya ada 

peningkatan saat kartu anggota diluncurkan. 

Setelah mengikuti pelatihan marketing online dengan berbagai macam materi seperti, cara 

mempromosikan produk melalui media sosial Didi Iswahyudi kemudian mempraktikkannya. Awalnya, 

Bebek Kobong dipromosikan melalui akun Facebook pribadi, lantas atas saran dari Bapak Cucuk 

Rustandi (fasilitator marketing online), kini Bebek Kobong mempunyai akun Facebook sendiri. 

Pengusaha III: Yunawiyah pemilik Rezeki Morro 

Rezeki Morro didirikan pada tahun 1982 oleh Ibu Bai’ah. Usaha berbagai manisan buah seperti mangga, 

cermai, pepaya, pala, asam, belimbing dan tomat, saat ini dipegang oleh Yunawiyah yang merupakan 

anaknya. Usaha turun-temurun ini diproduksi di ruamahnya yang beralamat di Dusun Krajan RT 02 RW 

01 Desa Pesucen, Kecamatan Kalipuro. Sejak awal memproduksi, cara pemasaran yang dilakukan oleh 

Yunawiyah yakni dengan cara manual atau dengan kata lain memasarkan produknya dari mulut ke mulut 

dan menitipkan barang dagangannya pada warung-warung di sekitar rumahnya. Selama mengikuti 

pelatihan marketing online, Yunawiyah merasa senang karena mendapatkan hal yang baru. Materi-materi 

yang diterimanya juga diperhatikan dengan baik. Materi membuat blog, website, menjual produk melalui 

media sosial seperti Facebook dan Instagram dipelajarinya. Meski ada materi yang tidak dipahaminya, 

Yunawiyah selalu menghadiri pelatihan tersebut. 

 

HASIL 

Pelatihan dari penggunaan marketing online yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Banyuwangi terhadap para pelaku UKM mempunyai hasil yang dapat dirasakan bagi 

mereka yang serius untuk mengikutinya. Hasil tersebut memberikan perubahan yang dapat membantu 

pemasaran dari produk UKM secara lebih baik. Hasil yang sudah dirasakan oleh pelaku UKM yaitu 

sebagai berikut: 

1) Memiliki Media Sosial Untuk Memasarkan Produk 

Pelatihan yang sudah berlangsung dan diikuti oleh para pelaku UKM di Kabupaten Banyuwangi 

memberikan hasil terhadap mereka, salah satu hasil tersebut yaitu adanya kepemilikan media sosial 

untuk mempromosikan dan memasarkan produk UKM yang dimilikinya. Hasil tersebut berupa media 

sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan BlackBerry Massager (BBM). Seperti Nova Yuliana 

yang membuatkan akun Facebook untuk Marking Flocking T-shirt yang dikelolahnya secara 

profesional. Facebook untuk usahanya yang dikelola secara profesional ini membawanya pada 

keuntungan yang lebih besar. Kini produk Marking Flocking T-shirt telah diterima oleh pasar luar 

daerah Banyuwangi, seperti Jember, Bondowoso, Malang, Surabaya, dan Jakarta. Bahkan, Nova 

Yuliana mengaku pernah mengirimkan kaos etnik produksinya ke Bangkok, Thailand. Media internet 

yang digunakan dalam mempromosikan Bebek Kobong antara lain adalah Facebook, Twitter, 

Instagram, Path, dan Website. Berkat mempromosikan Bebek Kobongnya melalui berbagai media 

internet, kini usaha Didi Iswahyudi menjadi berkembang pesat. Bahkan, kini warung Bebek Kobong 

memiliki cabang yang lebih besar dan luas di jalan Ikan Tenggiri, Banyuwangi. 

2) Memiliki Website dan Blog 

Pemafaatan media internet, selain melalui sosial media, pelaku UKM juga sudah ada yang memiliki 

website untuk usahanya. Di mana website tersebut sangat membantu untuk mempromosikan usaha 
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UKM dengan informasi yang lengkap. Salah satu UKM yang sudah memiliki website tentang produk 

usaha yang dimilikinya yaitu usaha Bebek Kobong milik Bapak Didi Iswahyudi. Di mana Bapak Didi 

Iswahyudi dahulu belum memiliki website untuk usahanya, namun setelah bergabung dengan Klinik 

UMKM dan mengikuti pelatihan marketing online yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UMKM. 

Website yang dimilikinya merupakan hasil dari perkembangan dalam usahanya yang semakin 

berkembang, sehingga membuat Bapak Didi Iswahyudi berpikir untuk membuat website. Website 

Bebek Kobong dapat dikunjungi pada alamat http://bebekkobongbanyuwangi.com/. Selain 

kepemilikan website, pelaku UKM yang megikuti pelatihan marketing online ada juga yang 

mempunyai Blog, yaitu Yunawiyah selaku pemilik usaha Rezeki Morro. Blog Rezeki Morro dapat 

dikunjungi di alamat manisanbuahbuyuyun.blogspot.co.id. 

3) Menembus Pasar Luar Negeri 

Pemasaran melalui marketing online membantu para pelaku UKM untuk memasarkan produknya 

dengan jangkauan yang lebih luas, bahkan mampu mencapai pasar internasional. Salah satu produk 

yang mampu menembus pasar luar negeri adalah Bebek Kobong. Di mana produk Bebek Kobong 

diminta untuk membuka cabang warung makannya di Jerman, Kuala Lumpur, dan Serawak Malaysia. 

Selain Bebek Kobong, produk kaos dari Marking Floching T-shirt milik Ibu Nova Yuliana juga pernah 

mendapat permintaan dari Thailand. 

4) Memiliki Baranding Produk 

Branding adalah gambaran secara keseluruhan yang dapat mewakili citra suatu produk setiap orang 

yang melihat atau mengetahui. Salah satu pelaku UKM yang berhasil membuat branding terhadap 

usahanya adalah Bapak Didi Iswahyudi dengan usaha kuliner Bebek Kobong. 

5) Meningkatkan Pendapatan 

Peningkatan pendapatan dialami oleh para pelaku UKM setelah mendapatkan pelatihan dan 

mengembangkan pemasaran dari produknya dengan melalui marketing online. 

 

SIMPULAN 

Pokok-pokok temuan yaitu strategi marketing online dan hasil yang dilakukan oleh Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi dalam membantu pelaku UKM untuk mengembangkan 

usahanya. 

Pertama, Strategi yang dilakukan oleh Nova Yuliana dalam mempromosikan produknya yakni 

menggunakan berbagai macam media sosial seperti Facebook dan Instagram. Dalam memposting atau 

mengunggah foto-foto produknya, Nova Yuliana juga menuliskan keterang mengenai apa yang 

diuanggahnya dan menggunakan tagar yang setema dengan postingannya, sehingga para peengguna 

media sosial lainnya dapat menemukan postingan Nova Yuliana. Kedua, Strategi yang dilakukan Didi 

Iswahyudi juga sama dengan yang dilakukan oleh Nova Yuliana. Mempromosikan prroduknya dalam 

berbagai macam media sosial seperti Facebook, Twitter, Path, dan Instagram. Dalam memosting atau 

mengunggah foto produknya, Didi Iswahyudi juga menuliskan keterangan yang bernada promosi atau 

menawarkan produknya. Didi Iswahyudi juga membuat website untuk usahanya, Bebek Kobong. Ketiga, 

Strategi marketing online yang dilakukan oleh Yunawiyah, strategi ini berbeda dengan kedua pelaku 

UKM di atas. Yunawiyah tidak menggunakan media sosial dalam memasarkan produk manisan buahnya, 

melainkan menggunakan Blog dan mempostingnya lewat website orang. 

Hasil dari marketing online juga berdampak pada luasan jaringan pasar. Hal ini terbukti bahwa 

produk dari Nova Yuliana pernah dikirim ke Bangkok Thailand. Sedangkan produk dari Didi Iswahyudi 

juga mendapat respon positif dari luar negeri. Bahkan Warung Bebek Kobong juga diminta untuk 

membuka cabang di Kuala Lumpur dan Serawak, Malaysia dan di Jerman. Hasil yang selanjutnya yakni 

memiliki branding produk seperti produk Bebek Kobong yang memiliki branding kuliner satu-satunya di 

dunia. Hasil yang terakhir yakni adanya peningkatan pendapatan. Pendapatan Nova Yuliana dari yang 

semula berpenghasilan Rp. 2.000.000,00 perbulan kini meningkat menjadi Rp. 6.000.000,00, pendapatan 

Didi Iswahyudi peningkat setelah menggunakan strategi marketing online dari Rp. 500.000,00 hingga Rp. 
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1.000.000,00 menjadi Rp. 5.500.000,00 hingga Rp. 6.000.000,00, serta Yunawiyah yang berpendapatan 

Rp. 50.000.000,00  dari sebelumnya Rp. 25.000.000,00. 

 

REKOMENDASI 

1) Saran untuk Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Banyuwangi 

a. Adanya sosialisasi mengenai program-program Dinas Koperasi dan UMKM ke desa-desa  di 

Banyuwangi agar para pelaku UKM dapat mengikuti berbagai program yang dilakukan oleh dinas. 

b.  Mengadakan lagi pelatihan marketing online dengan peserta yang berbeda lagi. 

c. Dinas Koperasi dan UMKM menjalin kerjasama dengan Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) 

untuk mengadakan pelatihan marketing online, hal ini dikarenakan Dispora yang memiliki 

wewenang terhadap kegiatan kepemudaan. 

2) Saran Untuk Akademik 

a. Perlu adanya penelitian lebih lanjut ditingkat provinsi, yakni Jawa Timur, agar diketahui efisiensi 

peraturan daerah. Bahkan, apa bila diperlukan dapat menjadi dasar perbaikan peraturan daerah. 

b. Pihak akademisi perlu melakukan upaya pelanjutan yang lebih kongkrit dalam pemberdayaan. 
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